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Abstract 

A restaurant is a place or building that is commercially organized, which provides good service to 

all its guests in the form of food and drinks such as the Begadang Resto company which is located 

in the middle of the city of Bandar Lampung with several facilities such as room rentals and food 

menus. The process of ordering food and beverage menu packages is still through telephone media 

which has an impact on the error of the ordered menu, the time of the order at the same time and 

the reporting process is still less effective and efficient in terms of time and energy, so the whole 

problem lies in the use of recording media that still uses ledger with manual processing. The 

method used to develop the system is extreme programming with object orientation. The research 

aims to produce an application that can make it easier to make reservations at staying up late at 

restaurants. The results of the study are restaurant reservation management information systems 

and room rentals that can be accessed online using mobile resulting in applications that can be 

used by marketing and consumers, for the mobile part used by consumers has features in the form 

of menu information, rooms, packages and the reservation process to payment. which is entirely 

done online. The results of the reservation process, the marketing section confirms the payment 

and information on the ordered packages, so that the results of the reservation process there is 

also a recap of reservation data to view data by period. 
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Abstrak 

Restoran merupakan suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial, yang 

menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua tamunya baik berupa makanan maupun 

minuman seperti perusahan Begadang Resto yang berlokasi ditengah kota Bandar Lampung 

dengan beberapa fasilitas seperti penyewaan ruangan dan menu makanan. Proses pemesanan paket 

menu makanan dan minuman masih melalui media telepon yang berdampak pada kesalahan menu 

yang dipesan, waktu pesanan yang bersamaan dan proses pembuatan laporan masih kurang efektif 

dan efisien dari segi waktu dan tenaga, sehingga keseluruhan pemasalahan tersebut terletak pada 

penggunaan media pencatatan yang masih menggunakan buku besar dengan pengolahan secara 

manual. Metode yang digunakan untuk melakukan pengembangan sistem yaitu extreme 

programming dengan berorientasi objek. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang 

dapat mempermudah dalam melakukan reservasi pada begadang resto. Hasil penelitian yaitu 

sistem informasi manajemen reservasi restoran dan penyewaan ruangan yang dapat diakses secara 

online menggunakan mobile menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan oleh marketing dan 

bagian konsumen, untuk bagian mobile yang digunakan oleh konsumen memiliki fitur berupa 

informasi menu, ruangan, paket dan proses reservasi hingga pembayaran yang secara keseluruhan 

dilakukan secara online. Hasil dari proses reservasi tersebut, pada bagian marketing melakukan 

konfirmasi terhadap pembayaran dan informasi paket yang dipesan, sehingga hasil dari proses 

reservasi juga terdapat rekap data reservasi untuk melihat data berdasarkan priode. 

Kata kunci :  Sistem Informasi Manajemen, Reservasi Restoran, Penyewaan, Ruangan, Mobile 
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I. PENDAHULUAN  

Peran teknologi informasi sangat berpangaruh pada 

kinerja maupun penyampaian informasi kepada 

pengguna seperti proses reservasi maupun kegiatan 

pemesanan suatu produk atau barang (Rasid et al., 2019). 

Pemanfaatan teknologi tersebut berdampak pada 

kemudahan pengguna untuk melihat informasi detail 

suatu produk dan dapat melakukan pemesanan secara 

langsung. Kegiatan reservasi merupakan suatu transaksi 

yang menyangkut tentang penyediaan tempat, pelayanan 

khusus fasilitas-fasilitas lainnya untuk konsumen yang 

dapat menikmati suatu hidangan pada restoran [2]. 

Restoran merupakan suatu tempat atau bangunan 

yang diorganisasi secara komersial, yang 

menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua 

tamunya baik berupa makanan maupun minuman seperti 

perusahan Begadang Resto yang berlokasi ditengah kota 

Bandar Lampung dengan beberapa fasilitas seperti 

penyewaan ruangan dan menu makanan. Terdapat dua 

jenis menu makanan berupa nasi kotak dan nasi bungkus 

serta hindangan menu lauk yang berkonsep prasmanan, 

sedangkan untuk penyewaan ruangan disediakan 5 

ruangan seperti ruang makan lantai 1, ruang makan lantai 

2, ruang anggrek, ruang anyelir dan krakatau convention 

hall. Berdasarkan proses pengolahan data reservasi 

restoran dan penyewaan ruangan, saat ini masih 

dilakukan menggunakan telepon, whatsaapp dan datang 

kelokasi resto, adapun proses pemasaran yang digunakan 

yaitu brosur dan proses pencatatan pesanan resto maupun 

ruangan menggunakan buku besar. Pada proses 

pembayaran sewa ruangan, konsumen dapat memilih 

pembayaran dimuka (DP) atau lunas. Berdasarkan hal 

tersebut, untuk mempermudah proses pencatatan dan 

sewa ruangan, diperlukan suatu media teknologi 

informasi berupa penerapan aplikasi mobile dengan 

tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 

pelayanan kepada konsumen. 

Aplikasi mobile merupakan program yang digunakan 

untuk melakukan sesuatu pada sistem komputer melalui 

perangkat smartphone yang dapat diartikan sebagai 

perpindahan dari satu tempat ketempat yang lain, 

sehingga informasi tetap dapat diakses dengan mudah  

[3]. Keunggulan atau manfaat penggunaan aplikasi 

mobile yaitu memiliki fitur yang mudah diakses dan 

dipahami pengguna, dapat digunakan kapan saja dan 

banyak diterapkan pada sistem operasi android. Hal 

tersebut yang mengharuskan pihak perusahaan 

menerapkan inovasi baru untuk pelayana kepada 

konsumen [1]. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh 

permasalahan pada reservasi restoran yaitu proses 

pemesanan paket menu makanan dan minuman masih 

melalui media telepon yang berdampak pada kesalahan 

menu yang dipesan, waktu pesanan yang bersamaan dan 

proses pembuatan laporan masih kurang efektif dan 

efisien dari segi waktu dan tenaga, sehingga keseluruhan 

pemasalahan tersebut terletak pada penggunaan media 

pencatatan yang masih menggunakan buku besar dengan 

pengolahan secara manual. Proses pemasaran penyewaan 

ruangan yang dilakukan menggunakan media brosur 

berdampak pada tingginya biaya operasional dan ruang 

lingkup pasar yang kecil, sehingga dengan penerapan 

tersebut dalam masa yang akan datang dirasa masih 

kurang fleksibel dan kurang memudahkan konsumen 

untuk memperoleh informasi ruangan maupun proses 

reservasi pada restoran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan 

suatu solusi seperti dibangunnya sistem manajemen 

reservasi restoran dan penyewaan ruangan menggunakan 

teknologi mobile. Berdasarkan Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia diperoleh hasil bahwa pengguna 

mobile setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

sehingga hal tersebut menjadi peluang untuk menerapkan 

sistem menggunakan mobile [4]. Keunggukan  

penggunakan aplikasi mobile yaitu aplikasi mobile  telah  

banyak digunakan seiring dengan mudahnya 

mendapatkan perangkat  smartphone, sistem  operasi  

open  source  sehingga  relatif  lebih mudah  untuk  

mengembangkan  aplikasi, dapat mempercepat proses 

pesanan dan meningkatkan proses bisnis perusahaan 

serta mudah dalam penggunaan  [5]. Sehingga peneliti 

memberikan solusi berupa sistem reservasi dengan fitur 

pemesanan menu, pembayaran dan pelaporan data 

reservasi, serta proses transaksi sewa ruangan secara 

online. 

 

 

II. LANDASAN TEORI  

1. Reservasi 

Menurut  [6], Reservasi adalah  mengumpulkan 

informasi dari calon tamu, agen perjalanan, grup atau 

penyelenggara konferensi dan pihak lain yang mungkin 

memesanan akomodasi. Peran petugas reservasi yaitu 

untuk mendapatkan informasi yang diperlakukan untuk 

melakukan pemesanan, mencatat informasi calon tamu 

ke dalam catatan reservasi manual atau terkomputerisasi, 

memantau tingkat pemesanan, mengeluarkan segala 

dokumentasi kepada calon tamu untuk mengkonfirmasi 

pemesanan (Seperti surat konfirmasi, permintaan 

jaminan uang muka/Deposito) dan memastikan detail 

reservasi dikonfirmasikan dan tanggal kedatangan yang 

diharapkan. 

 

Sehingga reservasi dapat diartikan sebagai bentuk 

transaksi pemesanan suatu fasiltas maupun tempat yang 

dibutuhkan bagi penggunaya. 

 

2. Restoran 

Menurut  [7], restoran adalah setiap tempat usaha 

komersial yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan 

hidangan dan minuman untuk umum. Setiap rumah 

makan atau restoran harus memiliki seseorang yang 

bertindak sebagai pemimpin restoran yang sehari-hari 
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mengelola dan bertanggung jawab atas pengusahaan 

restoran atau rumah makan tersebut. 

 

 Restoran merupakan usaha penyediaan makanan 

dan minuman dilengkapi dengan pembuatan, peralatan 

dan perlengkapan untuk proses penyimpanan dan 

penyajian, didalam satu tempat tetap yang tidak 

berpindah-pindah. 

 

3. Extreme Programming 

Menurut  [8] extreme programming merupakan 

salah satu metodologi rekayasa perangkat lunak yang 

banyak digunakan untuk mengembangkan aplikasi oleh 

para developer dan merupakan pengembangan proyek 

yang memerlukan adaptasi yang cepat dalam perubahan-

perubahan yang terjadi selama pengembangan aplikasi. 

Tujuan pengggunaan metode tersebut untuk 

menghasilkan perangkat lunak yang berikualitas serta 

produktif dengan siklus pengembangan yang cukup 

singkat. Berikut merupakan konsep extreme 

programming. 

 

Planning Design

CodingTest

User Stories

Values

Acceptance test criteria

Iteration plan

Simple Design

CRC Cards

Spike Solutions

Prototypes

Pair 

ProgrammingUnit Test

Continous Integration

Acceptance Testing

Refactoring

Release

   Software Increment

      Project Velocity Computed

 
Gambar 1 Extreme Programming 

Sumber: [8] 

 

III. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN 

 

1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian digunakan sebagai bentuk 

penjabaran dari kerangka pemikiran yang dapat dilihat 

pada Gambar 1 
TAHAPAN PENELITIANTAHAPAN PENELITIAN

1. Perencanaan1. Perencanaan

2. Perancangan2. Perancangan

3. Pengkodean3. Pengkodean

4. Pengujian4. Pengujian

1. User Story

2. Value

3. Acceptence Test Criteria

4. Iteration Plan

    a. Pengumpulan Data

    b. Analisis Sistem Berjalan

    c. Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

1. User Story

2. Value

3. Acceptence Test Criteria

4. Iteration Plan

    a. Pengumpulan Data

    b. Analisis Sistem Berjalan

    c. Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional

1. Use Case Diagram

2. Prototype Design

1. Use Case Diagram

2. Prototype Design

Pair Programming

   a. Penulisan Kode Program Menggunakan Bootstrap 

       Mobile dan Framework Codeigniter 

   b. Media Penyimpanan Menggunakan Database MySql

Pair Programming

   a. Penulisan Kode Program Menggunakan Bootstrap 

       Mobile dan Framework Codeigniter 

   b. Media Penyimpanan Menggunakan Database MySql

Aceptence Testing

   a. Pengujian sisten ISO 25010

Aceptence Testing

   a. Pengujian sisten ISO 25010

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

4. Analisis Sistem Berjalan 

Analisis sistem berjalan digambarkan dalam bentuk 

bagan alur dokumen menggunakan flowchart, sehingga 

dapat dipahami permasalahan sesuai alur mulai hingga 

selesai, berikut adalah analisis sistem berjalan pada 

Gambar 2: 
Analisis Sistem Berjalan 

Konsumen Marketing Pimpinan

Ph
as

e

Mulai

Kosumen menelpon 

atau datang 

kelokasi dan 
menanyakan menu 
atau ruangan yang 

akan dipesan T

Melakukan 

pencatatan data 

reservasi

Data reservasi

Melakukan 

pembayaran 

DP atau Lunas

Bukti 

pembayaran

Data reservasi 

menu sajian atau 

ruangan

Data reservasi Menerima 

pembayaran

Rekap data reservasi 

restoran atau ruangan

Data pembayaran

Konsumen 

melakukan 

reservasi

Bukti 

pembayaran

Melakukan 

pembatalan 

reservasi Konfirmais 

pembatalan

Buki 

pembatalan 

reservasi

Selesai

Buki 

pembatalan 

reservasi

Rekap data 

reservasi

Rekap data reservasi 

restoran atau ruangan

 
Gambar 2 Analisis Sistem Berjalan 

 

2. Simple Design 

 Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan 

dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa 

saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut, 

berdasarkan use case descrition  maka diketahui terdapat 

tiga  aktor yaitu marketing, konsumen, dan pimpinan 

yang dapat di lihat pada Gambar 3: 
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 Gambar 3 Use Case Diagram  

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Implementasi Data Paket Reservasi 

Implementasi data paket reservasi merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menambahkan, 

mengubah, menghapus dan menampilkan data paket 

berdasarkan kategori menu atau sewa ruangan, berikut 

adalah tampilan data paket reservasi pada Gambar 1 

dibawah ini : 

 
Gambar 1 Implementasi Data Paket Reservasi 

 

2. Implementasi Konfirmasi Reservasi 

Implementasi konfirmasi reservasi merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menerima atau menolak 

pesanan atau reservasi ruangan maupun menu oleh 

konsumen, berikut adalah tampilan data konfirmasi 

reservasi pada Gambar 2 dibawah ini: 

 
Gambar 2 Implementasi Konfirmasi Reservasi 

 

3. Implementasi Konfirmasi Pengembalian 

Implementasi konfirmasi pengembalian merupakan 

tampilan yang digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai pembatalan reservasi untuk dikonfirmasi 

terkait pengembalian biaya yang sudah dibayarkan, 

berikut adalah tampilan data konfirmasi konfirmasi 

pengembalian pada Gambar 3 dibawah ini: 

 
Gambar 3 Implementasi Konfirmasi Pengembalian 

 

 Berdasarkan halaman konfirmasi pengembalian 

tersebut dapat dilihat informasi transaksi reservasi 

dengan menampilkan informasi reservasi, total bayar, 

status bayar (DP/Lunas), jumlah yang telah dibayarkan 

dan sisa pembayaran. Jumlah pengembalian akan 

dibayarkan sebesar 100% jika konsumen 

mengkonfirmasi pembatalan 3x24 jam sebelum tanggal 

pesanan. 

 

4. Implementasi Mencetak Laporan Reservasi 

Implementasi data laporan reservasi merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menampilkan hasil rekap 

data reservasi, berikut adalah tampilan laporan reservasi 

pada Gambar 4 dibawah ini : 

 
Gambar 4 Implementasi Mencetak Laporan 

Reservasi 
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1. Implementasi Form Melihat Menu Sajian 

Implementasi form melihat menu sajian merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menampilkan informasi 

menu sajian, berikut adalah form menu sajian  pada 

Gambar 5 dibawah ini : 

 
Gambar 5 Implementasi Form Melihat Menu Sajian 

 

2. Implementasi Form Melihat Ruangan 

Implementasi form melihat ruangan merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menampilkan informasi 

data ruangan yang disewakan berikut fasilitasnya, berikut 

adalah form informasi data ruangan pada Gambar 6 

dibawah ini : 

 
Gambar 6 Implementasi Form Melihat Ruangan 

 

3. Implementasi Form Melihat Paket Reservasi 

Implementasi form paket reservasi merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menampilkan paket 

reservasi menu dan paket reservasi ruangan berikut 

deskripsinya, berikut adalah form paket reservasi pada 

Gambar 7 dibawah ini : 

 
Gambar 7 Implementasi Form Melihat Paket Reservasi 

 

4. Rancangan Form Melakukan Reservasi 

Rancangan form melakuakn reservasi merupakan 

tampilan yang digunakan untuk menambahkan data 

transaksi reservasi berdasarkan katergori menu sajian 

atau reservasi sewa ruangan dengan penyesuaian 

informasi tanggal dan waktu reservasi, berikut adalah 

form paket reservasi pada Gambar 8 dibawah ini : 

 
Gambar 8 Rancangan Form Melakukan Reservasi 
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5. Implementasi Form Pembayaran 

Implementasi form pembayaran merupakan 

tampilan yang digunakan untuk mengirimkan bukti 

pembayaran sejumlah yang dipesan kepada admin 

dengan 2 metode yaitu DP atau Lunas, berikut adalah 

tampilan form pembayaran pada Gambar 9 dibawah ini : 

 
Gambar 9 Implementasi Form Pembayaran 

 

Dari jumlah persentase skor yang diperoleh 92,44% 

dapat disimpulkan menggunakan tabel hasil tersebut 

berada pada urutan nomor 1 sehingga dapat disimpulkan 

hasil pengujian usability diperoleh kesimpulan menurut 

respondenyaitu “Sangat Setuju” bahwa pengembangan 

tersebut telah sesuai. 

 

V.  KESIMPULAN   

Berdasarkan uraian dari bab-bab yang telah 

dijelaskan, penulis menarik kesimpulan dari beberapa 

masalah yaitu proses membangun sistem informasi 

manajemen reservasi restoran dan penyewaan ruangan 

yang dapat diakses secara online menggunakan mobile 

menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan oleh 

marketing dan bagian konsumen, untuk bagian mobile 

yang digunakan oleh konsumen memiliki fitur berupa 

informasi menu, ruangan, paket dan proses reservasi 

hingga pembayaran yang secara keseluruhan dilakukan 

secara online.  

Hasil dari proses reservasi tersebut, pada bagian 

marketing melakukan konfirmasi terhadap pembayaran 

dan informasi paket yang dipesan, sehingga hasil dari 

proses reservasi juga terdapat rekap data reservasi untuk 

melihat data berdasarkan priode 
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